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PEDOMAN TRANSLITERASI

Untuk memudahkan penulisan disertasi ini, ada beberapa aturan yang menjadi
pegangan penulis, penulis menggunakan transliterasi dengan mengikuti format
yang berlaku pada Pascasarjana Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh,
sebagaimana tercantum dalam buku panduan penulisan tesis dan disertasi tahun
2019. Transliterasi ini di maksud untuk sedapatnya mengalihkan huruf, bukan
bunyi, sehingga apa yang ditulis dalam huruf latin dapat diketahui bentuk asalnya
dalam tulisan Arab. Dengan demikian diharapkan kerancuan makna dapat
terhindarkan.

Fonem konsonan bahasa Arab, yang di dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, di dalam tulisan transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian dengan huruf
dan tanda sekaligus, sebagaimana berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama | Huruf Latin Nama

| Alif - Tidak dilambangkan

< Ba’ B Be

< Ta’ T Te

< Sa’ TH Te dan Ha

z Jim J Je

c Ha’ H Ha (dengan titik di bawahnya)
¢ Ka’ Kh Ka dan Ha

) Dal D De

3 Zal DH Zet dan Ha

J Ra’ R Er

J Zai Z Zet

S Sin S Es

o Syin SH Es dan Ha
o= Sad S Es (dengan titik di bawahnya)
U= Dad D D (dengan titik di bawahnya)
L Ta’ T Te (dengan titik di bawahnya)
L Za Z Zed (dengan titik di bawahnya)
¢ ‘Ain ‘- Koma terbalik diatasnya

¢ Gain GH Ge dan Ha

< Fa’ F Ef

S Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

8] Nun N En

3 Wawu AW We
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2. Konsonan yang dilambangkan dengan Wdan Y.

3.

=

ofs Ha’ H Ha
s Hamzah - Apostrof
S Ya’ Y Ye

Wad’ i)
‘iwad R
Dalw s
Yad 2
hiyal dia
tahi b
Mad
Ula o
stirah 5 ) g
Dhii 5
Iman ol
F1 o
Kitab s
sihab Sl
Juman Oles
Awj zs
Nawm ps
Law B
aysar ]
Shaykh e
‘aynay e

Alif (') dan waw ( 5)

ketika digunakan sebagai tanda baca tanpa fonetik yang bermakna tidak

dilambangkan. Contoh:

Fa’alii ) slad
Ula’ika Sy
Uqiyah 4 )

Penulisan alif magsarah ( )
yang diawali dengan baris fathah( ") ditulis dengan lambang 4. Contoh:

hatta s
mada (o
Kubra oS
Mustafa sihas

Penulisan alif magsiarah ( )
yang diawali dengan baris kasrah ( . ) ditulis dengan lambang 7, bukan 7y .

Contoh:

Diftong dilambangkan dengan awdanay. Contoh:
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10.

11.

12.

Radrt al-Din =)
ol
al-Misri {5 padll
Penulisan 3 ( ta marbiitah)

bentuk penulisan ¢ (ta marbiitah) terdapat dalam tiga bentuk, yaitu: Apabila 3
(ta marbutah) terdapat dalam satu kata, dilambangkan dengan » (ha’). Contoh:

[salah | = #ha|
Apabila ¢ (ta marbiitah) terdapat dua kata, yaitu sifat dan yang disifati (sifat

mawsiif), dilambangkan ¢ (ha’). Contoh:
[ al-Risalah al-bahiyah | ) Al |

Apabila ¢ (ta marbiitah) ditulis sebagai mudaf dan mudaf ilayh, maka mudaf
dilambangkan dengan “t”. Contoh:
[ al-Risalah al-bahtyah | 4l e |
Penulisan ¢ (hamzah)
Penulisan hamzah terdapat dalam bentuk, yaitu:
Apabila terdapat di awal kalimat ditulis dilambangkan dengan “a”. Contoh:
\ Asad \ ul |

Apabila terdapat di tengah kata dilambangkan dengan *“’ ”. Contoh:
| mas’alah | il |
Penulisan ¢ (hamzah) wasal dilambangkan dengan “a”. Contoh:
Rihlat Ibn Jubayr RS
al-istidrak &l iy
kutub igtanat’ha L | i

Penulisan shaddah atau tashdidterhadap.
Penulisan shaddah bagi konsonan waw ( s) dilambangkan dengan “ww” (dua

huruf w). Adapun bagi konsonan ya’ ( ) dilambangkan dengan “yy” (dua
huruf'y). Contoh:

Quwwah 35
‘aduww Je
shawwal J3d
Jaw »
al-Misriyah 4 padll
Ayyam oGl
Qusayy =t
al-kashshaf alasl)

Penulisan alif lam ( JV)
Penulisan J' dilambangkan dengan “al” baik pada J' shamsiyyah maupun J!

gamariyyah. Contoh:
| al-kitab al-tsani | Sl |
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al-ittihad alasy)
al-asl SAY
al-athar BEY
Abii al-Wafa 2l gl 5ol
Maktabah al-Nahdah al Misriyyah | 4 pall diagil) 484
bi al-tamam wa al-kamal Jlasll 5 alaill

Abii al-Layth al-Samarqandi (538 panall il gl

Kecuali: Ketika huruf J berjumpa dengan huruf J di depannya, tanpa huruf alif
('), maka ditulis “lil”. Contoh:
| Lil-Sharbayni | sl |

13. Penggunaan “ " ” untuk membedakan antara 2 (dal) dan < (t2) yang beriringan
dengan huruf ¢ (ha) dengan huruf 3 (dh) dan (th). Contoh:
Ad’ham aal
Akramatha Leia S
14. Tulisan Allah dan beberapa kombinasinya
Allah 4
Billah Al
Lillah A
Bismillah A sy
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ABSTRAK

Judul : Nilai Edukatif dalam Al-Qur’an (Kajian Surat Al-Ikhlas, Surat
Al-Falaq, dan Al-Nas

Nama : Hasbullah

Nim 121002020

Promotor I : Prof. Dr. Syabuddin Gade, MA

Promotor II  : Dr. Syahminan, M.Ag

Kata kunci : Nilai Edukatif dalam Al-Qur’an, Tauhid. Nilai Edukatif dalam
Al-Qur’an surat al-Ikhlas, Tauhid.

Al-Qur'an merupakan pedoman dan dasar pendidikan, untuk meraih
keselamatan dalam kehidupan di dunia dan akhirat, sebagai jalan untuk
memperoleh keridaan Allah SWT dan memelihara jati diri spiritual dan moral.
Krisis spiritual manusia di era modern ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman
terhadap hakikat diri sendiri, sehingga mengakibatkan kurangnya kesadaran
bertauhid kepada Allah, yang menyebabkan manusia menjadi zalim, lalai dan tidak
pandai bersyukur. Krisis moral yang cukup serius, menunjukkan sikap acuh tak
acuh, kurang menghargai dan menghormati orang lain.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menggali nilai pendidikan yang
terkandung dalam surat al-Ikhlas, al-Falag dan al-Nas serta dapat
diimplementasikan dalam pengembangan pendidikan di era modern. Peneliti
menggunakan metode penelitian kepustakaan, dengan pendekatan tafsir tahlili,
untuk mendeskripsikan nilai pendidikan yang terkandung dalam surat al-Ikhlas, al-
Falaq, dan al-Nas.

Nilai edukatif dalam surat al-Ikhlas, Pertama ilahiyah konsep tauhid. Kedua
nilai insaniyah adalah kepercayaan kepada satu Tuhan, yang mengurangi
perpecahan antar umat beragama, kesadaran spiritual memahami sifat-sifat Allah
dan beribadah kepada Allah, untuk menghargai kehidupan dan ciptaan-Nya, serta
bertanggung jawab terhadap lingkungan dan sesama manusia. Nilai edukatif dalam
surat al-Falaq, pertama nilai ilahiyah dengan pencarian perlindungan kepada Allah
dari berbagai kejahatan, dari makhluk ciptaannya, sihir dan hasad. Kedua nilai
insaniyah kepedulian terhadap keamanan jiwa dan raga, kesadaran terhadap bahaya
hasad dan sihir, ketergantungan kepada Allah, dengan meminta perlindungan
kepada-Nya. Nilai edukatif dalam surat al-Nas, Pertama nilai ilahiyah permohonan
perlindungan kepada Allah, dari bisikan jahat jin dan manusia yang datang dan
menghilang, pengakuan atas kekuatan Allah sebagai Tuhan manusia. Kedua Nilai
Insaniyah, kesadaran akan bahaya bisikan syaitan dan kejahatan manusia.
pentingnya perlindungan spiritual, berdo’a kepada Allah. Nilai edukatif dapat
diintegrasikan ke dalam kurikulum pendidikan, sehingga menghasilkan generasi
yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki karakter yang kuat,
empati, serta kesadaran sosial yang tinggi. Penelitian ini di rekomendasi bagi
pendidik dalam mengimplementasikan nilai-nilai dalam proses pembelajaran.
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ABSTRACT

Title : Educative Value in the Qur'an (A Study of Surah Al-
Ikhlas, Al-Falaq and Al-Nas)

Name : Hasbullah

Student Id Number : 21002020

Promoter I : Prof. Dr. Syabuddin Gade, MA

Promoter II : Dr. Syahminan, M.Ag

Keywords . Nilai Edukatif dalam Al-Qur’an surat al-Ikhlas, Tauhid.

The Qur'an is a guideline and basis for education, to achieve salvation in life
in this world and the afterlife, as a way to gain the pleasure of Allah SWT and
maintain spiritual and moral identity. The spiritual crisis of humans in the modern
era is caused by a lack of understanding of one's own nature, resulting in a lack of
awareness of monotheism towards Allah, which causes humans to become unjust,
negligent and not good at being grateful. A quite serious moral crisis, showing an
indifferent attitude, lack of appreciation and respect for others

The purpose of this study is to explore the educational values contained in the
surah al-Ikhlas, al-Falaq and al-Nas and can be implemented in the development of
education in the modern era. The researcher uses the method used in library
research, with the tafsir tahlili approach, to describe the educational values
contained in the surah al-Ikhlas, al-Falaq, and al-Nas.

The educational value in the surah al-Ikhlas, First, the divine concept of
monotheism. The two human values are belief in one God, which reduces divisions
between religious communities, spiritual awareness understands the attributes of
God and worships God, to appreciate life and His creation, and to be responsible
for the environment and fellow human beings. Educational values in the surah al-
Falagq, first divine values with seeking protection from God from various evils, from
His creatures, magic and envy. Second human values concern for the safety of body
and soul, awareness of the dangers of envy and magic, dependence on God, by
asking for protection from Him.Educational values in the surah al-Nas, First divine
values asking for protection from God, from the evil whispers of jinns and humans
who come and disappear, recognition of the power of God as the Lord of mankind.
Second Human Values, awareness of the dangers of devilish whispers and human
evil. the importance of spiritual protection, praying to God.

Educational values can be integrated into the education curriculum, so as to
produce a generation that is not only academically intelligent, but also has a strong
character, empathy, and high social awareness. This research is recommended for
educators in implementing values in the learning process.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an merupakan kalam Allah SWT yang disampaikan melalui
malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad saw, dan disampaikan kepada umat
Islam secara turun-temurun tanpa ada perubahan sedikit pun.' Al-Qur'an yang
sempurna terdiri dari beberapa huruf, kata dan kalimat yang tersusun secara
teratur dan benar.?

Kalimat al-Qur’an mengandung mukjizat, membaca al-Qur’an sesuai
makhraj termasuk ibadah, tersusun rapi mulai dari surat al-Fatihah sampai surat
an-Nas, 30 Juz, 114 surat dalam Mushaf Utsman.? 6236 ayat yang diriwayatkan
dari Hamzah dan Sufyan dari Ali bin Abi Talib.* Al-Qur'an sangat agung, tidak
ada yang menandinginya baik bacaan, isi yang sempurna dan mulia ini.’

Al-Qur’an dijadikan sebagai petunjuk untuk meraih keselamatan dunia
dan akhirat, dan sebagai falsafah hidup bagi orang-orang yang beriman,
sebagai jalan yang lurus untuk memperoleh rida Allah SWT. Juga sebagai
dasar pendidikan dalam memelihara jati diri spiritual dan moral. Al-Qur'an
merupakan sumber utama nilai-nilai pendidikan Islam, yang menekankan
pentingnya pengetahuan dan pendidikan, membaca dan belajar untuk
memahami alam semesta, dan mendidik diri sendiri. ’ Sesuai firman Allah

dalam surah al-'Alaq (96:1-5),

'Anshori, Ulumul Qur’an, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), hlm. 17.

2Anshori, Ulumul Qur’an..., hlm. 18.

3As-Suyiithi, Jalal ad-Din ‘Abd ar-Rahman, 4l-Itgan fi ‘Ulim Al-Qur’an, (Beirut: Dar al-
Fikr jilid 11, t.t), hlm. 288

4Abd al-Fattah bin Abd al-Ghani al-Qadhi, Al-Fardid al-Hisan fi "Add Ay, Al-Qur’an dan
syarahnya Nafd’is al-Bayan, (Madinah al-Munawarah: Al-Dar bi al-Madinah al-Munawarah, cet. I,
1404), hlm. 25-27.

SM. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1996), him. 3.

Rina Ratnasari, “Islam Kafah menurut pandangan ilmu Tafsir,” Jurnal; Islam Usuluddin
Adab dan Da’wah, Vol, 2019), hlm. 132.

"Abdurrahman al-Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah, Sekolah dan Masyarakat, (Jakarta:
Gema Insani, 1983), hlm. 28.
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Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan!. Dia menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah!
Tuhanmulah yang Mahamulia. yang mengajar (manusia) dengan Pena. Dia
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. surah al-'Alaq (96:1-5)®

Prinsip pendidikan dalam al-Qur'an, menganjurkan umat Islam untuk
terus mencari ilmu dan sains sebagai bentuk ibadah dan pengabdian kepada
Allah, mengajarkan nilai-nilai moral dan etika kejujuran dan keadilan yang
dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. memberikan bimbingan
pendidikan dalam keluarga, bagaimana mendidik anak dengan nilai-nilai Islam
dan pentingnya pengembangan diri, baik dalam aspek spiritual, mental,
maupun fisik.

Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, sesederhana
apa pun masyarakat manusia, tetap membutuhkan pendidikan. Kehidupan
manusia akan ditentukan oleh kegiatan pendidikan di dalamnya, pendidikan
secara alami merupakan kebutuhan hidup manusia.’ Sesuai firman Allah surat
al-Nahl ayat 78;

08 K sy sty sasd K Jerg 6 gl ¥ A 3l B2 Ko g

Artinya: Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan
tidak mengetahui sesuatu pun dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran,
penglihatan, dan hati nurani agar kamu bersyukur.

Pendengaran sarana fisik telinga sebagai penangkap suara dan
perkataan,'® mata untuk melihat dalam memahami dan menghayati segala
sesuatu yang diciptakan Allah baik di langit maupun di bumi beserta isinya,'!

Kebutaan mata bukan disebabkan tidak mampu melihat, namun kebutaan sejati

8Qur’an Kemenag dan terjemah Kemenag 2019, untuk selanjutnya berpedoman kepada
refrensi ini

° H. Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam. (Jakarta: Kalam Mulia: 2002), hal. 28.

0Ratna Mardiati DSJ, Susunan Saraf Otak Manusia, (Jakarta: Infomedika, 1996), hlm.
82-83.

Tantawi Jauhari, al-Jawahir, fi Tafsir Al-Qur’an Al-Karim, jilid VI, (Beirat: Dar al-Fikr,
t.th), hlm. 43-44.



disebabkan tidak maunya hati berpikir dan memahami kebenaran ajaran
agama.'? Pengengaran, penglihatan dan hati merupakan gaya belajar untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan

Pada zaman modern ini, manusia dihadapkan pada masalah kemerosotan moral
yang cukup serius.!* Banyak remaja yang terpapar konten di media sosial yang
meragukan konsep ketuhanan dan agama. Kehidupan masyarakat yang sangat
mengutamakan materialisme dan krisis identitas akibat pengaruh budaya
global yang bertentangan dengan nilai-nilai agama. Kehidupan dalam
masyarakat multikultural dan pluralistik menuntut pemahaman yang
mendalam tentang tauhid, serta sikap toleransi terhadap keyakinan lain. Dialog
lintas agama dapat membantu umat Islam mengomunikasikan prinsip tauhid
secara konstruktif. Krisis spiritual yang paling mendasar melanda manusia
modern, karena tidak memahami hakikat diri, menyebabkan manusia menjadi
makhluk terasing bagi lainnya, kurangnya kesadaran akan jejak-jejak Ilahi
menyebabkan manusia menjadi makhluk zalim, lalai, dan tidak pandai
bersyukur.'*

Pada masa ini krisis etika dan moral mencapai puncaknya,'> Dalam
lingkungan moral, sosial, dan akademis, remaja tidak lagi menjadi panutan
yang baik bagi masyarakat. Mereka lebih berorientasi pada hedonisme
(hiburan), sehingga hanya sedikit generasi muda yang peka terhadap situasi
masyarakat terkini. Jelaslah bahwa generasi muda, khususnya remaja, sedang
mengalami kemerosotan moral.'® Media sosial dan hiburan sering kali
menyajikan nilai-nilai yang bertentangan dengan ajaran tauhid, seperti

hedonisme dan individualisme. Konten yang viral di platform-platform seperti

2Abd al-Rahman bin Najir Al-Sa'diy, Taisir al-Karim jilid III, hlm. 328

BBadrudin, Spiritualitas Amaliah Ibadah Haji, (Serang: A-Empat Puri Kartika Banjarsari,
2018), hlm. 51.

14Seyyed Hossein Nasr, The Encounter of Man dan Nature: The Spiritual Crisis of Modern
Man, (London: George Allen dan Unwin, Ltd, 1968), him. 19-20.

BAyu, S. M, & Kurniawati, “Hubungan Tingkat Pengetahuan Remaja Putri Tentang Aborsi
di MAN 2 Kendiri Jawa Timur”. Unnes Journal of Public Health, 6, 2017. hlm 97-100.

16Ardiansyah, A. Yuliatin, Y. & Zubair, M. “Peran Karang Teruna Dalam Penumbuh
kembangan Moral Generasi Muda (Studi Di Desa Maria Kecamatan Wawo Kabupaten Bima”,
Jurnal Pendidikan Sosial Keberagaman, 8, 2021, hlm. 54-65



Tik Tok atau Instagram bisa sangat memengaruhi pola pikir generasi muda.
Oleh karena itu, penting untuk menciptakan konten yang mendidik dan
inspiratif, yang menekankan nilai-nilai tauhid dalam kehidupan sehari-hari.
Akibat globalisasi juga sangat memengaruhi nilai-nilai moral masyarakat
yang menunjukkan ketidakpedulian, seperti kurang menghargai dan

17" Tidak dapat dimungkiri bahwa teknologi yang

menghormati orang lain.
makin maju saat ini membawa dampak positif bagi kehidupan, namun juga
mempunyai sisi gelap, dampak negatif yang menyebabkan rendahnya
semangat kerja seseorang khususnya remaja. '8

Perkembangan teknologi digital yang pesat membawa dampak, yaitu
pengguna internet makin meningkat. Beberapa tahun belakangan ini, jumlah
pengguna internet di Indonesia meningkat cukup drastis. Dari jumlah tersebut,
Generasi Z dan Milenial merupakan generasi yang paling banyak
menggunakan internet. Hal tersebut merupakan sisi positif dari internet, di
mana kedua generasi ini nyaman menerima dan berbagi informasi, mencari
hiburan, serta belajar dengan memanfaatkan internet. Dengan adanya internet,
kita juga dapat terhubung dengan orang lain melalui media sosial. Akan tetapi,
perkembangan teknologi memiliki kelemahan, yaitu minimnya pemahaman
tentang diegetika, yang dapat menimbulkan perilaku menyimpang yang dapat
berujung pada kemerosotan moralitas."”

Masyarakat modern yang didominasi oleh materialisme, individu sering
kali lebih mendewakan kekayaan dan kesuksesan duniawi daripada nilai-nilai
spiritual. Fenomena ini dapat mengaburkan pemahaman tauhid, di mana orang
lebih berfokus pada pencapaian pribadi daripada hubungan mereka dengan
Tuhan. Misalnya, kesibukan karier dan rutinitas sehari-hari sering kali

mengabaikan praktik ibadah yang menekankan hubungan dengan Tuhan.

"Kurniawan, A. Daeli, S. I. Asbari, M. & Santoso, G. ’Krisis Moral Remaja di Era Digital”.
Literaksi: Jurnal Manajemen Pendidikan, 01,2023, hlm. 21-25.

¥Budiarto, G. “Indonesia dalam Pusaran Globalisasi dan Pengaruhnya Terhadap Krisis
Moral dan Karakter”. Pamator Journal, 13, 2020, hlm. 50-56

YBudi Ismanto, Yusuf, Y. & Asep Suherman. “Membangun Kesadaran Moral Dan Etika
Dalam Berinteraksi Di Era Digital Pada Remaja Karang Teruna Rw 07 Rempoa, Ciputat Timur”.
Jurnal Abdi Masyarakat Multidisiplin, 1,2022, hlm. 43-48.



Orang tua dan lembaga pendidikan merupakan instrumen penting untuk
mengatasi krisis moral remaja. Krisis moral yang dihadapi remaja makin
meningkat, seperti tawuran antarsiswa, tawuran dengan orang tua dan guru,
serta bullying.?

Pendidikan tauhid sangat dibutuhkan pada zaman modern, melalui
pendekatan yang adaptif, kreatif, dan dialogis. Sehingga dapat dipastikan nilai-
nilai tauhid tetap relevan dan dapat diterima oleh generasi masa Kkini.
Permasalahan yang terjadi pada zaman modern dapat diatasi dengan mengkaji
surat-surat al-Ikhlas, al-Falaq, dan al-Nas dengan tafsir, sehingga dapat
berfungsi sebagai sumber pendidikan. Kita harus mengkaji isinya dengan ilmu
tafsir, memahaminya, dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.*

Tafsir merupakan ilmu syari’at yang paling agung dan tinggi
kedudukannya. Dia merupakan ilmu yang paling mulia objek pembahasannya
dan tujuannya, serta sangat dibutuhkan bagi umat Islam dalam mengetahui
makna dari al-Qur’an sepanjang zaman. Tanpa tafsir seorang muslim tidak
dapat menangkap mutiara-mutiara berharga dari ajaran Ilahi yang terkandung
dalam al-Qur’an,?? Tafsir adalah salah satu upaya dalam memahami,
menerangkan maksud, mengetahui kandungan ayat-ayat al-Qur’an.

Pada penelitian ini menggunakan Metode tafsir tahlili untuk
menguraikan makna dalam ayat-ayat al-Qur’an, Para penafsir melakukannya
dengan menafsirkan al-Qur'an secara rinci dan berurutan, menjelaskan
mufradat ayat dan kata demi kata, menjelaskan makna bahasa dan nahu,
menjelaskan Asbab al-Nuztl, dan munasabah ayat atau surat dengan surat
sebelumnya menggunakan metode tafsir tahlili untuk mendapatkan nilai

pendidikan dalam ketiga surat.??

XMewar, M. R. A. “ Krisis Moralitas Pada Remaja Di Tengah Pandemi Covid-19”.
Perspektif, 1, 2021, hlm. 132-142. https://doi.org/10.53947/perspekt.v1i2.47

2Sudiyono, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 23.

22Rif"at Syauqi Nawawi, Rasionalitas Tafsir Muhammad Abduh, (Jakarta: Paramadina, 2002,
him. 12.

ZMuhammad Yisuf, Abti Hayyan, Al-Bahru Al-Muhith, (Bairtt: Dar al-Kutitib Al-‘alamiyah,
1993), him. 103.



Ketiga surat tersebut mengandung nilai-nilai pendidikan moral dan
spiritual, mendorong individu tidak hanya beribadah tetapi juga berinteraksi
dengan baik dalam masyarakat, pembentukan kejujuran untuk membentuk
karakter dan integritas peserta didik dalam pendidikan, Kejujuran membentuk
nilai-nilai akademis, keterampilan hidup yang berharga pada masa depan.
Orang yang jujur adalah orang yang hatinya bersih, jiwanya dewasa,
kedewasaannya, memiliki kebijaksanaan sikap dan suara hati nurani manusia
yang paling dalam.?*

Kajian ini bertujuan untuk menggali nilai-nilai pendidikan dalam dua
dimensi, yakni dimensi ketuhanan dan dimensi manusiawi.>® Serta dapat
diintegrasikan dalam proses pembelajaran, yang dapat memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap pendidikan karakter di era modern. Sehingga dapat
membentuk pribadi yang berkualitas, beriman, dan peduli terhadap lingkungan
sosialnya.

Penulis mengkaji tentang nilai pendidikan dalam surat al-Ikhlas, al-Falaq
dan surat al-Nas karena mengandung nilai-nilai pendidikan sebagai dasar
pengembangan kompetensi guru, kualitas lulusan dan kurikulum. Kompetensi
merupakan perilaku rasional untuk mencapai tujuan yang diperlukan sesuai
dengan kondisi yang diharapkan, Guru harus memiliki kemampuan memiliki
ilmu pengetahuan dan keterampilan sebagai seorang guru, dalam mengajarkan
ilmu pengetahuan kepada peserta didik.” Guru harus memiliki pengetahuan,
sikap, dan keterampilan yang sesuai dengan bidang pekerjaannya,>’ untuk
mendidik manusia yang bermoral baik secara individu maupun sosial, manusia
yang kritis, berijtihad, dinamis, mempunyai sikap ilmiah dan berwawasan ke

depan, serta menjadi manusia yang mensejahterakan bumi.?®

ZImam Musbikin Rizal, Pendidikan Karakter Jujur, (Indonesia: Nusa Media, 2021), hlm, 2.

Raden Ahmad dan Muhhajir, “Straegi Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Islam pada
Peserta Didik ”, Jurnal: Pusaka Vol 8. No 1, hlm. 19.

26Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2005), hlm. 33.

2TUlbert Silahahi, Studi Tentang Ilmu Administrasi; Konsep, Teori, dan Dimensi, (Bandung:
Sinar Baru Algensindo, 2002), hlm. 135.

BMuhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2005), hlm. 201.



Nilai merupakan konsep sikap dan keyakinan terhadap sesuatu yang
dianggap berharga yang dimiliki manusia, baik secara individu maupun sosial,
yang bersifat normatif, objektif dan universal, sebagai cita-cita hidup, dapat
mendorong individu atau kelompok sosial untuk mewujudkannya.?® Nilai
merupakan acuan berperilaku yang diperlukan dalam hubungannya dengan
Allah SWT, diri sendiri, dan sesama manusia. >* Sifatnya abstrak dan ideal,
bukan objek konkret, fakta, persoalan benar dan salah, yang memerlukan
pembuktian empiris, melainkan penghayatan terhadap apa yang dikehendaki
dan tidak dikehendaki.?!

Nilai edukatif untuk mencapai manusia seutuhnya, motivasi mendorong
manusia untuk mengembangkan potensi fitrahnya semaksimal mungkin
melalui pendidikan seumur hidup, sifatnya mendidik, dapat memberikan
pengetahuan, wawasan, pemahaman dan pengajaran.>?

Pendidikan adalah usaha sadar terencana mewujudkan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
agar memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan
masyarakat, bangsa dan negara.’® Pengaruh yang diberikan kepada anak agar
mempunyai kemampuan sempurna dan kesadaran penuh akan hubungan sosial
dan tugasnya,** untuk mengembangkan aspek intelektual, emosional, estetika
dan spiritual,” sehingga dapat beradaptasi dengan lingkungannya yang
menyebabkan perubahan pada dirinya dapat berfungsi dengan baik dalam

kehidupan masyarakat.*®

M. Asrori, Psikologi Pembelajaran, (Bandung: Wacana Prima, 2008), him. 153.

39Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 123.

31Sidi Gazalba, Sistematika Filsafat Pengantar Kepada Teori Nilai, (Jakarta: Bulan Bintang,
1981), him. 471.

3Departemen Agama R, Syamil Al-Qur’an Terjemah Perkata Tipe Hijaz, (Bandung:
Haikal Media Center, 2007), hlm. 6.

31. Wayan AS, 8 Standar Nasional Pendidikan, (Jakarta: Az-Zahra Boks 8, 2010), him. 2.

34Binti Maunah, Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 1.

3Sumiarti, Ilmu Pendidikan, (Purwokerto: STAIN Press, 2016), hlm. 20.

3%Qemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi aksara, 2008), hlm. 29.



Nilai-nilai pendidikan yang dapat memengaruhi perilaku positif dalam
kehidupan individu maupun sosial, yang berguna bagi kehidupan seseorang
dalam hubungannya dengan Tuhan, diri sendiri maupun sesama manusia, yang
dapat diperoleh melalui proses pendidikan. Pendidikan mencakup kualitas
kecerdasan, nilai keilmuan, nilai moral, dan nilai agama, yang semuanya
terangkum dalam tujuan pendidikan, yaitu mengembangkan kepribadian
ideal.¥’

Penulis membatasi nilai edukatif pada surat al-Ikhlas, al-Falaq, dan al-
Nas karena ketiga surat tersebut mengandung pembelajaran dan perlindungan
dari mara bahaya, sebagai fondasi keimanan seorang muslim. Ketiga surat
tersebut ditulis dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami, sehingga
memungkinkan masyarakat dari berbagai kalangan, termasuk anak-anak, untuk
lebih memahami konsep tauhid. Membaca dan mengamalkan ketiga surat
tersebut berdampak langsung pada ketenangan jiwa dan perlindungan rohani,
yang relevan untuk pendidikan akhlak dan spiritual. Ketiga surat tersebut dapat
berfungsi sebagai sarana untuk memperkuat spiritualitas individu, mengingat
Allah dan memohon perlindungan dari mentalitas negatif, membantu
membangun mentalitas positif. Penekanan pada nilai-nilai keikhlasan dan
tawakal kepada Allah, menjadi dasar pendidikan karakter, untuk membangun
sikap yang baik terhadap diri sendiri dan orang lain. Dengan membatasi nilai
edukasi pada surat-surat tersebut, dapat lebih difokuskan pada penguasaan
prinsip-prinsip dasar yang akan memperkuat keimanan dan akhlak dalam
kehidupan sehari-hari.

Ketiga huruf tersebut menekankan nilai-nilai keikhlasan dan tawakal
kepada Allah, menjadi dasar pendidikan karakter, untuk membangun sikap
yang baik terhadap diri sendiri dan orang lain. Dengan membatasi nilai
pendidikan pada huruf-huruf tersebut, dapat lebih difokuskan pada penguasaan
prinsip-prinsip dasar yang akan memperkuat keimanan dan akhlak dalam

kehidupan sehari-hari.

3Jalaluddin dan Abdullah Idi, Filsadafat Pendidikan, (YogYakarta: Ar-Ruzz Media, 2009),
hlm. 139.



Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis ingin mengkaji
tentang nilai edukatif dalam al-Qur’an dengan judul disertasi “Nilai Edukatif

dalam Al-Qur’an (Kajian Surat al-Ikhlas, al-Falaq dan al-Nas)”

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat merumuskan
masalah sebagai berikut:
1.2.1.Nilai edukatif apa saja yang terkandung dalam surat al-Ikhlas, al-Falaq dan
al-Nas?
1.2.2.Bagaimana implementasi nilai edukatif dalam surat al-Ikhlas, al-Falaq dan

al-Nas dalam pengembangan pendidikan di era modern?

1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1. Menemukan nilai edukatif apa saja yang terkandung dalam surat al-Ikhlas,
al-Falaq dan al-Nas.

1.3,1. Menemukan implementasi nilai edukatif dalam surat al-Ikhlas, al-Falaq dan

al-Nas dalam pengembangan pendidikan di era modern.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan keilmuan
baru dalam nilai edukatif dalam surat al-Ikhlas tentang mentauhidkan Allah
SWT, tempat bergantung semua makhluk, tidak membutuhkan makhluk lain
dan tidak ada yang setara dengan-Nya.

Surat al-Falaq menjadikan Tuhan sebagai tempat perlindungan dari
segala kejahatan, baik dari kejahatan yang berasal dari jin, manusia dan
makhluk lainnya. Surat al-Nas berlindung kepada raja manusia yaitu Allah
SWT dari bisikan jin dan manusia agar berpaling dari apa yang diperintahkan
Allah SWT. Manusia yang lemah pasti membutuhkan kekuatan dari Allah
SWT, agar nilai-nilai edukatif dapat diterapkan pada kepribadian sehari-hari.



1.4.2. Manfaat praktis
1.4.2.1. Bagi peneliti
Surat al- Ikhlas, surat al-Falaq dan surat al-Nas terdapat nilai
edukatif yang dapat membentuk hubungan baik antara hamba dengan
khaliknya, dan hubungan baik dalam sosial, yang membentuk interaksi
baik antara sesama makhluk hidup yang diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Membaca ketiga surat ini hati menjadi damai, karena Allah
dijadikan pelindung sandaran dalam kehidupan sehari-hari.
1.4.2.2. Bagi lembaga pendidikan
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk memahami
nilai pendidikan dalam al-Qur'an, dalam surat al-Ikhlas, al-Falaq dan al-
Nas, tentang tauhid dalam pembentukan karakter di lingkungan lembaga
pendidikan yang bernuansa Islami. Komponen lembaga yang yang
menjaga hubungan baik dengan Allah dan hubungan baik sesama manusia
serta lingkungan
1.4.2.3. Bagi masyarakat
Hasil penelitian nilai edukatif dalam surat al-Ikhlas, al-Falaq dan al-
Nas. Terdapat nilai ilahiyah mengesakan Allah sangat dibutuhkan sebagai
benteng di era modern, segala alat teknologi yang canggih dalam segala
aspek kehidupan, baik agama, pendidikan, sosial politik, dan bisnis.
Kejahatan terjadi dari bisikan jin maupun manusia dan makhluk, karena
meyakini setiap kehidupan tidak lepas dari pantauan Allah SWT dan
menjadikan pelindung dari makhluk jahat dalam berinteraksi di
masyarakat.
1.4.2.4. Bagi peneliti lain
Penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dalam penelitian
selanjutnya tentang nilai edukatif dalam al-Qur’an, peneliti mengkaji
dalam surat al- Ikhlas, al-Falaq dan al-Nas. Penelitian selanjutnya agar
dapat menemukan nilai edukatif yang lebih mendalam, dalam meyakinkan
bahwa al-Qur’an sebagai dasar sumber pendidikan agama Islam sepanjang

masa.
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Al-Qur’an merupakan firman Allah yang diturunkan sebagai
petunjuk hidup bagi manusia mendapatkan rida-Nya dunia dan akhirat.
Bila manusia tidak menggunakannya akan mendapat kemurkaan Allah
SWT dan memilih selain al-Qur’an menjadi pedoman kelak dimasukkan

ke Neraka tempat manusia yang ingkar.

1.5. Kajian Terdahulu

Penulis meninjau literatur untuk mendukung penulis yang lebih
komprehensif. Maka penulis mencoba melakukan studi pendahuluan terhadap
literatur atau karya lain yang relevan dengan penelitian ini. Penelitian serupa
dengan penelitian ini meliputi:

Pertama, jurnal tersebut ditulis oleh Handiko, Edi Saputra, dan Zulheddi,
mahasiswa Program Studi Pendidikan Islam Pascasarjana UIN Sumatra Utara
2018, dengan judul “Nilai Pendidikan dalam Surat Al-Alag”. Menjadi fokus
kajian penelitian pada surat al-Alaq ayat 1-5.

Al-Qur’an merupakan kitab yang mulia, kitab yang abadi, sebagai
sumber utama agama Islam, sebagai pedoman bagi umat Islam. Allah adalah
pendidik pertama yang mengajarkan manusia untuk menggunakan pena dan
memberikan manusia pengetahuan tentang segala sesuatu yang tidak
diketahuinya. Dengan rahmat dan karunia Allah SWT, manusia menjadi mulia
karena ilmu yang dimilikinya, yang dijadikan pedoman dalam menentukan
tujuan hidupnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai pendidikan dalam surat
al-Alaq adalah nilai-nilai kecintaan membaca al-Qur'an, ilmu pengetahuan,
tauhid, akhlak, kecintaan menulis, ibadah dan ketagwaan. Relevansi kajian
nilai-nilai pendidikan dalam al-Qur'an sebagai sumber pendidikan agama Islam
memuat konsep-konsep pendidikan.>8

Kedua, jurnal yang ditulis oleh Irham Gufroni, mahasiswa Program Studi

3Handoko Edi Saputra Zulheddi, Nilai-Nilai-Nilai Pendidikan dalam Al-Qur’an Surat
Al-Alag, (Medan: UIN Sumut, 2018).
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al-Qur'an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin, Institut Pendidikan Tinggi Ilmu Al-
Qur'an, Jakarta 2022. dengan judul "Nilai-nilai Tauhid dalam Kehidupan
Dari al-Qur’an, Surat al-Ikhlas dan al-Kafirun”. Fokus penelitian mengkaji
surat al-Ikhlas dan surat al-Kafirin. Kedua surat tersebut memuat materi
tentang nilai tauhid yaitu mengimani keberadaan Allah, meyakini Allah SWT
berbeda dengan makhluk-Nya, meluruskan niat dalam segala ibadah.

Nilai tauhid yang terkandung dalam surat al-Kafiriin adalah Allah SWT
ingin menjelaskan bahwa ada perbedaan besar antara sifat-sifat Allah yang
disembah oleh umatnya, Nabi Muhammad saw dan Allah yang disembah oleh
orang-orang kafir, karena Allah SWT adalah satu-satunya Tuhan yang tidak
melahirkan dan tidak diperanakkan.

Sehubungan dengan perbedaan sifat Tuhan antara keduanya, maka
terdapat perbedaan bentuk ibadah. Melalui surat al-Kafirin, Allah SWT
menekankan toleransi antar umat yang beragama, beribadah sesuai ketentuan
masing-masing agama tanpa mencampurkan urusan. di antara keduanya.

Al-Qur'an mengajarkan konsep tauhid kepada Nabi Muhammad saw
melalui perbuatan dan sifat-sifat Tuhan. Allah SWT pada hakikatnya adalah
wujud yang tersembunyi, memperkenalkan diri-Nya melalui penciptaan
berbagai makhluk, menyebut nama-Nya kepada makhluk-Nya, khususnya
kepada manusia dengan melihat diri sendiri dan alam di sekitarnya.

Jenis penelitian yang ditentukan adalah pemikiran-pemikiran tokoh
dalam studi kepustakaan, yaitu mengungkapkannya secara argumentatif dari
sumber data berupa kepustakaan dalam kajian teoretis yang membahas tentang
nilai-nilai, yaitu sesuatu yang diyakini kebenarannya, mendorong untuk
diwujudkan. Nilai adalah sesuatu yang memungkinkan individu atau kelompok
sosial mengambil keputusan tentang apa yang mereka butuhkan dan apa yang
ingin mereka capai. Tauhid adalah keesaan Allah SWT, baik dari segi zat, nama
dan ciri-cirinya serta perbuatan-Nya.

Kajian tauhid dibedakan menjadi tiga yaitu tauhid rububiyah, tauhid
uluhiyah atau ubudiyyah, dan tauhid asma' wa sifat. Penerapan tauhid

merupakan harga mati bagi seorang muslim yang berdiri di atas panji Islam,
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agar mempunyai nilai-nilai penting yang selalu dipelajari, agar selalu tumbuh
dan kuat, menjadikannya sebagai landasan cinta dalam beribadah kepada Allah
SWT, waspada terhadap perbuatan maksiat, karena serasa selalu dalam
pengawasan dan selalu menjadikan hidup lebih bermanfaat.*

Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Sabaruddin Garancang, UIN Makasar
2009, dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan dalam Surat Lukman”. Fokus
penelitian ini mengkaji nilai pendidikan yang terkandung dalam surat Lukman
ayat 12-19. Terkandung materi pendidikan tauhid, ibadah dan akhlak.
Relevansinya dengan penelitian penulis saat ini adalah mengkaji nilai-nilai
edukatif dalam al-Qur'an. Menjadikan al-Qur'an sebagai sumber pendidikan
agama Islam memuat nilai-nilai pendidikan agama Islam.

Latar belakang tersebut menyebutkan bahwa al-Qur’an merupakan
petunjuk dan petunjuk, serta mukjizat dalam dunia pendidikan sebagai upaya
memanusiakan manusia secara universal. Al-Qur'an banyak memberikan solusi
dan kontribusi seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan terkait
pendidikan. Allah SWT adalah pendidik dan guru bagi seluruh makhluk, yang
mengatur dan mengelola alam ini. Sebagai seorang pendidik ingin semua
makhluk mencapai kesempurnaan. Metode penelitian yang digunakan adalah
studi pustaka dengan tafsir surat Lukman ayat 13 dan surat al-Saffat ayat 102-
107.

Hasil telaah terhadap surat Lukman ayat 13 menunjukkan bahwa
Lukman seorang ayah yang sangat bijak menekankan penanaman tauhid pada
anak-anaknya. Kandungan dalam surat al-Saffat ayat 102, Nabi Ibrahim
mendapat perintah dari Allah SWT untuk menyembelih putranya Ismail dan
akan melaksanakannya sebagai tanda ketaatan kepada Allah SWT. Saat itu
Allah mengganti penyembelihan dengan kibas. Kisah ini terjadi karena nabi
Ibrahim telah mengajarkan kepada keluarganya tentang keesaan Allah dan
sifat-sifat-Nya, sebagai bukti keberhasilan pendidikan Nabi Ibrahim kepada
anak-anaknya, rela berkorban demi perintah Allah SWT.

¥rham Gufroni, Nilai-nilai Ketauhidan dalam Al-Qur’an; Surat Al-Ikhlas dan Surat Al-
kafirun, (Jakarta: Institut Perguruan Tinggi Ilmu Al-Qur’an, 2022).
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Persamaan peneliti dengan peneliti terdahulu adalah membahas tentang
nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam al-Qur’an. Perbedaannya
terdapat pada surat yang diteliti, peneliti saat ini membahas surat al-Ikhlas, al-
Falaq dan al-Nas untuk mengungkap nilai edukatif, penelitian sebelumnya
menemukan nilai edukatif pada surat Lukman ayat 13 dan surat al-Saffat ayat
102-107.%

Kempat, jurnal yang ditulis Maskuri, mahasiswa IAIN Purwokerto 2018,
dengan judul “Nilai Pendidikan Sosial pada Surat Al-Nas dalam Tafsir Al-
Misbah Kajian Semiotika de Saussure”.*' Yang menjadi fokus penelitian yaitu
nilai Educatif surat al-Nas.

Beberapa ayat tersebut nilai pendidikan; yakni pendidikan kasih sayang
dan pendidikan kedisiplinan. P endidikan kasih sayang yang diprioritaskan
Allah SWT yang terdapat dalam sifat Malikinnas Tuhan yang memelihara
manusia, tersirat nilai pendidikan kasih sayang Allah SWT terhadap makhluk-
Nya.

Nilai pendidikan disiplin yang diprioritaskan melalui sifat Allah SWT
dalam Malikinnas yakni Raja manusia, dari makna raja tersirat sebuah
pemimpin dan penguasaan seorang raja terhadap manusia ditetapkan oleh-Nya.
Relevansinya dengan penelitian penulis sekarang mencari nilai edukatif dalam
al-Qur’an.

Kelima, jurnal yang ditulis Wendi Parwanto, mahasiswa (UIN) Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2018, dengan judul “Penafsiran Surat Al-Falaq Ayat 3-
4 ( menurut Abd. ar-Rauf as-Singkili, Hamka dan M. Quraish Shihab, telaah
atas epistemologi dan genealogi) ”.**

Fokus penelitian mengkaji tentang nilai pendidikan pada surat al-Falaq
ayat 3 dan 4 yang mengandung nilai-nilai edukatif. Hasil penelitian ini adalah

terdapat perbedaan struktur epistemologis tafsir ketiga mufassir dalam

“0Sabaruddin Garancang, Nilai-nilai Pendidikan dalam Surat Lukman, (Makasar: UIN
Makasar, 2009).

“"Maskuri, Nilai Pendidikan Sosial pada Surat Al-Nas dalam Tafsir Al-Misbah Kajian
Semiotika de Saussure, (Purwolerto: IAIN Purwokerto, 2018).

“Wendi Parwanto, Penafsiran Surat Al-Falaq 3-4, (Yogjakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2018).
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menafsirkan surat al-Falaq ayat 3-4), dari segi sumber as-Singkili
menggunakan hadits dan ra’yu. Hamka menggunakan munasabah, hadis,
pendapat ulama dan ra’yu atau akal, sedangkan M. Qurasih Shihab
menggunakan analisis linguistik leksikal, munasabah, hadis, pendapat ulama
dan ra’yu. Relevansi nilai pendidikan dalam al-Qur'an sebagai mengandung
konsep-konsep pendidikan yang bersifat interpretatif harus sesuai dengan
perkembangan zaman.

Kesamaan penelitian terdahulu dengan peneliti saat ini adalah mengkaji
nilai edukatif dalam al-Qur'an sebagai pedoman dalam pendidikan. Penelitian
ini menggunakan ilmu tafsir untuk memperoleh nilai edukatif dalam al-Qur'an.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan peneliti saat ini adalah peneliti
terdahulu membahas secara terpisah ketiga surat al-Ikhlas, al-Falaq dan al-Nas,
untuk memperoleh nilai edukatif pada ketiga surat di atas. Menggunakan tafsir
tahlili, menilai makna kata, al-asbab al-nuzul, hubungan surat yang dibicarakan
dengan surat sebelumnya. Mengkaji kembali tafsir hasil karya tiga kitab tafsir
dasar al-Tafsir AlI-Munir, Qurtubi dan Tafstr Fi Zilalil Al-Qur’an.
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